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KATA PENGANTAR

B
uku referensi Bencana Banjir Rob (Studi Pendahuluan Banjir Pesisir Jakarta) merupakan 
pengembangan dari laporan penelitian tentang analisis kerawanan banjir pesisir Jakarta. 
Penelitian tentang banjir rob di Jakarta diawali pada Tahun 2009-2011 melalui proyek ker-

jasama penelitian antara Fakultas Geografi  UGM dengan Vreij University Amsterdam Belanda. Buku 
ini memberikan pengantar tentang deskripsi daerah penelitian sebagai ilustrasi penyebab secara ala-
mi yang mendukung terjadinya banjir. Bagian berikutnya menjelaskan tentang penilaian bahaya ban-
jir pesisir di Kota Jakarta berdasarkan skenario kejadian banjir, kenaikan muka air laut, dan amblesan 
tanah pada masa mendatang. Lebih lanjut, kerentanan banjir pesisir Kota Jakarta dihitung berdasar-
kan kurva kerentanan pada beberapa penggunaan lahan di daerah tersebut. Penilaian risiko, strategi 
mitigasi dan adaptasi, dan pengelolaan banjir pada masa lalu, sekarang dan masa mendatang juga 
dijelaskan dalam bab selanjutnya. Kota Jakarta dipilih sebagai daerah studi karena sejarah panjang 
soal banjir yang dialami oleh Jakarta. Buku ini dapat diselesaikan berkat dukungan program pengem-
bangan Doktor (P2D), Beasiswa Unggulan, Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri (BPKLN), 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Terima kasih disampaikan pada beberapa Asisten program Magister Perencanaan dan Pengelo-
laan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai (MPPDAS), khususnya Sdri. Novi Rahmawati, S.Si., M.Sc. dan 
Fajar Yulianto, S.Si. dari LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) yang telah mem-
bantu dalam pelaksanaan penelitian tentang banjir rob Jakarta.
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